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BAB I

PENDAHULUAN

1.1.  Latar Belakang Masalah

Era globalisasi yang dikenal dengan dumia tanpa batas, dimana setiap
perusahaan akan bebas mengembangkan usahanya dinegara manapun termasuk
di Indonesia, dimana erganisasi peérusahaan vang mampersiapkan diri dalam
menghadapi era globalisasi tersebut akan mampu bersaing dengan perusahaan.
Dengan adanya era globalisasi terssbut, menuntut setiap organisasi apapun
untuk mengembangkan

usahanya ke arah vang lebih baik. Untuk

mengembangkan usahanya, maka setiap perusahaan harus efektif dan efisien
dalam penggunaan sumber dana yang dimiliki.

Tujuan utama perusahaan pada umumnya adalah untuk memperoleh
laba yang maksimal dalam kegiatan operasional perusahaan. Untuk mencapai
laba yang maksimal, banyak ha! yang harus dilakukan oleh organisasi
perusahaan seperti pengembangan sumber daya manusia, pemanfaatan sumber
dana yang efektif dan efisien. Dengan sumber daya manusia vang berkualitas,

akan mampu menjalankan perusahazn dengan baik, pemanfaatan sumber dana
yang efektif dan efisien, dan melakukan kegiatan promosi vang tepat sasaran

sehingga produk vang ditawarkan kepada masyarakat bisa menembus pasar

yang potensial yang akan memberikan keuntungan bagi perusahaan.




I

Perusahaan pada umumnya menganggap bahwa perusahaan dapat
dikatakan berhasil apabila perusahaan sudah mencapai pendapatan yang
maksimal. D‘engan adanya pendapatan perusahaan yang maksimal, tentunya
akan memperoleh laba yang maksimal. Pendapatan yang maksimal merupakan
ukuran keberhasilan salah satu bagian yang ada dalam lingkungan organisasi
perusahaan yakni bagian pemasaran, karena telah mencapai target pendapatan
yang direncanakan. Demikian juga dengan pencapaian laba vang maksimal,
juga merupakan keberhasilan organisasi perusahaan dalam pencapaian target
laba perusahaan, namun demikian dengan pencapaian pendapatan yang
maksimal dan pencapaian laba yang maksimal bukan merupakan ukuran bahwa
perusahaan sudah efektif dan efisien dalam penggunaan sumber dana yang
dimiliki,

PT. Mustika Karya Abadi merupakan salah satu perusahaan yang
bergerak dibidang perdagangan umum yakni sebagai distributor produk semen
tonasa, dalam menjalankan kegiatan operasionalnya mengharapkan agar
perusahaan efektif dan efisien dalam penggunaan sumber dana yang dimiliki.
Untuk mencapar tingkat efektivitas dan efisiensi dalam penggunaan dana
perusahaan, maka yang harus dilakukan oleh perusahaan adalah dengan

meningkatkan volume penjualan perusahaan dan menciptakan etisiensi biava

perusahaan. Peningkatan volume penjualan dapat dilakukan dengan melakukan

kegiatan promosi, memberikan pelayanan yang baik kepada pengguna jasa, dan

H___._______.
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lain-lain. Efisiensi biava dapat dilakukan oleh perusahaan dengan mengontrol
setiap pengeluaran biaya perusahaan, agar tidak terjadi penyimpangan dalam

penggunaan dana purusahaan. Dengan adanya kegiatan promosi yang tepat

sasaran akan mendorong peningkatan

volume penjualan  perusahaan.
Pemanfaatan sumber dana secara tepat, dapat dilakukan oleh sumber daya

manusia yang berkualitas,

Berikt data total aktva, modai sendin, dan modai pinjatnan sclaina 3

(lima) tahun terakhir -

. Tabel 1.1
TOTAL AKTIVA, MODAL SENDIRE, DAN MODAL PINJAMAN PADA
PT MUSTIKA KARYA ABAD!
TAHUN 1997 - 2001

| Total Aktiva Modal Sendiri Modal Pinjaman
___Tahun (Rp) (Rp) (Rp)

| 1997 1.386.554.750 1.199.538.750 180.000.000

: 1998 1.440.869.650 | 1.279.692.650 155.000.000

r 1999 | 1.513.390.950 1 1.372.844.950 | 135.010.000 |
I 2000 1.528.821.550 1.473.059.550 49.976.000

| 2001 | 1.657.122.850 1.586.066.850 65.700.000 |

e

Sumber : PT. Mustika Karya Abadi, 200

1

a
2

|
-

Berdasarkan tabel 1.1 tersebut, nampak bahwa selama 5 (hma) tahun
terakhir ini, total aktiva dan modal sendiri mengalami peningkatan setiap tahun,

dan jumlah modal sendiri mengalami penurunan setiap tahun. Berdasarkan hal



tersebut, mendorong penulis untuk melakukan penelitian pada perusahaan ini

dengan mengambil judul “ANALISIS EFEKTIVITAS DAN EFISIENS!

PENGGUNAAN MODAL USAHA PADA PT. MUSTIKA KARYA ABADI
DI MAKASSAR”™

1.2. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian-uraian pada latar belakang masalah tersebut di atas,
dimana perusahaan mencapai tingkat rentabilitas vang relatif kecit vang berarti
bahwa perusahaan belum ekfektif dan efisien dalam penggunaan sumber dana
yang dimihiki, maka yang menjadi masalah pokok dalam penulisan ini adalah :

“Apakah penggunaan modal usaha pada PT. Mustika Karya Abad: telah

digunakan dengan efektif dan efisien”

1.3.  Tujuan Penelitian

Twyuan yang ingin dicapai dalam penulisan in1 adalah :

a. Untuk mengetahui tingkat efisiensi dan etektivitas modal usaha.

b. Untuk mengetahu penggunaan modal usaha pada PT. Mustika

Karva Abadi.

1.4. Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian ini adalah -

a. Sebagai bahan masukan bagi perusahaan dalam mengukur tingkat

efisiensi penggunaan modal perusahaan.




b. Sebagai bahan literatur bagi pembaca vang ingin mengetahui atau

mengukur etisiensi/efektivitas penggunaan modal perusahaan.



BABII

TINJAUAN PUSTAKA

2.1, Kerangka Teori

2.1.1. Modal

Sejumlah modal, baik modal kerja maupun modal dalam bentuk investasi
sangat dioutuhkan dalam menjalankan kegiatan operasional perusahaan, Modal kerj?
digunakan untuk membelanjai kebutuhan sehari-han perusahaan yang sifatnya jangka
pendek, sedangkan modal dalam bentuk invesatasi sifatnya jangka panjang. Modal
yang ada dalam suatu perusahaan terdiri dan modal saham yang merupakan setoran
pemilik modal, modal pinjaman yang diperoleh dan pihak ketiza, dan modal yang

ciperoleh dan kegiatan operasional perusahaan yang merupakan laba bersth
perusahaan. Secara umum modal merupakan sejumlah kekayaan yang ditanamkan
oleh pemilik perusahaan maupun pihak ketiga ke dalam perusahaan untuk
menjalankan akuvitas perusahaan, Modal yang ditanamkan oleh pemtlik perusahaan
disebut juga dengan modal sendin, sedangkan modal vang ditanamkan oleh pjhak
ketiga dalam bentuk pinjaman perusahaan disebut dengan modal pinjaman.

Para ahli ekonomi hingga saat in1 masih berbeda-beda pandangannya
mengenat modal. Pada awalnva modal diartikan sebagal physical oriented, yang
berarti bahwa modal yang ada dalam perusahaan beronentasi pada produksi, dimana
hasil produksi vang digunakan untuk memproduksi produk lebih lanjut. Sesuai

dengan perkembangannya, modal mulai diarttkan bersifat non-physical oriented,




dimana pengertian modal ditekankan pada nilai, daya beli atau kepuasan memakai

atau menggunakan vang terkandung dalam barang modal.
Pengertian modal menurut Bambang Rivanto (1989 | !()} sebagai berikut :
“Secara klastk modal adalah sebagai hasil produksi yang digunakan untuk
memprodukst lebih lanjut.”

Berdasarkan pengertian tersebut, nampak bahwa modal diartikan sebagai
phvsical oriented, dimana pengertian modal tersebut menjefaskan bahwa modal
sebagai hasil produksi yang digunakan untuk memproduksi iebih lanjut. Pengertian
modal lainnya dikemukakan oleh Al Harvono Jusup (1991 . 9) sebagai berikut :
“Modal pada hakekatnya merupakan hak pemilik perusahaan atas kekayaan (aktiva)
perusahaan. Besarnya hak pemilik sama dengan aktiva bersih perusahaan yaitu selisih
antara aktiva dan hutang.”

Modal aktif yang ada dalam perusahaan dapat dibedakan atas modal kena
(working capital assets) dan modal tetap (fixed capital assets). Pengertian modal kenja
adalah kelebihan dari aktiva lancar di atas hutang lancar. Pengertian modal tetap
adalah modal yang diperoleh dari pemegang saham ataupun pthak ketiga untuk
membeli sejumlah aktiva tetap. Sedangkan modal pasif dapat dibedakan antara modal
sendirni dan modal asing. Modal sendin merupakan modal badan usaha vang diperoleh
dari pemilik perusahaan, sedangkan modal asing merupakan modal usaha vang

diperoleh dari pihak ketiga sebagai pembern pinjaman.

Perbedaan fungsionil antara modal kerja dengan modal tetap dikemukakan

olch Bambang Rivanto (1989 ; 13) sebagat benkut :




1. Jumlah modal kerja adalah lebih fleksibel. Jumlah modal kerja dapat lebih
mudah diperbesar atau diperkecil, disesuaikan dengan kebutuhannya.
Sedangkan modai tetap, sekali dibeli tidak mudah dikurangi atau
diperkecil. Dalam keadaan gelombang ekonomi vang menurun, modal
kerja dapat dengan segera dikurangi, tetapi modal tetap tidak: dapat dengan
segera dikurang, sehingga selalu ketinggalan waktunva Demikian pula

sebaliknya dalam keadaan gelombang ekonomi naik, modal tetap tidak
dapat segera diperbesar atau disesuaikan.

- Susunan modal kerja adalah relatif variabel. Elemen-elemen modal kerja
akan berubah-ubah sesuai dengan kebutuhan, sedangkan susunan modal
tetap adalah relatif permanen dalam jangka waktu tertentu, karena elemen-

elemen dan modal tetap tidak segera mengalami perubahan-perubahan.
3. Moda! kerja mengalami proses perputaran dalam.-jangka waktu yang

pendek, sedangkan modal tetap mengalami proses perputaran dalam jangka
waktu yang panjang.

2.1.2. Efektivitas Penggunaan Modal

Setiap kegiatan operasional vang dilakukan oleh perusahaan tentunya
membutuhkan pengorbanan ekonomis. Pengorbanan ekonomis yang dilakukan oleh
perusahaan, sangat diharapkan memberikan manfaat pada masa vang akan datang.
Salah satu manfaat vang diharapkan oleh c;rganisasi perusahaan dari pengorbanan
ekonomis vang dilakukan adalah memperoleh pendapatan dari hasii kegiatan
operasionalnya. Dengan adanya manfaat berupa pendapatan yang diperoleh
perusahaan, tentunya akan membernkan laba bag perusanaan jika perusahaan mampu
menciptakan efisiensi biaya. Laba vang diperoleh merupakan salah satu faktor

keberhasilan manajemen perusahaan dalam pengelolaan sumber daya yang dimihki.
Besarnya pendapatan ataupun laba vang dicapai oleh setiap perusahaan belum

menjamin efektivitas dan efisiens: penggunaan modal perusahaan. Perusahaan dapat

dikatakan efektif dalam penggunaan modalnya apabila perusahaan mampu memenuhi



kriteria rasio efektivitas. Perusahaan dapat dikatakan efisiensi apabila organisasi
_ perusahaan mampu memenuhi kriteria rasio efisiensi. Untuk mengetahui apakah

manajemen perusahaan dalam menjalankan kegiatan usahanva sudah efektif, maka

-

perlu  diukur perputaran modal kerja yang dicapai oleh perusahaan dalam satu

periode.

Pengertian efektif menurut Robert N, Anthony, John Dearden, dan Norton M.
Beaiotd (1994 ; 12) sebagat benktu . ‘Efektir kemampuan suatu unit untuk mencapi
tujuan yang diinginkan”.

Berdasarkan definisi tersebut jelas bahwa efektivitas suatu perusahaan dapat
dilihat dengan cara menilai apakah sesuatu yang ditnginkan oleh perusahaan dapat
dicapai. Jika perusahaan ingin mencapai laba semaksimal mungkin, apakah laba yang

dicapai oleh perusahaan dalam satu periode sudah maksimal sesuai dengan yang

diinginkan oleh perusahaan.

2.1.3. Modal Kerja

Perusahaan selalu membutuhkan modal kerja untuk pembelanjaan operasional
schari-han. Misalnya untuk memberikan persekot pembelian bahan mentah.
membayar upah buruh, gaji pegawai dan sebagainva dimana uang atau dana yang
telah dikeluarkan diharapkan untuk mebali lagi masuk dalam perusahan dalam waktu

yang pendek melalui hasil penjualan produknya.

Pengertian modal kerja dapat dikemukakan beberapa konsep adalah

1. Konsep Kuantitatif
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Konsep int mendasarkan pada kuantitatif dari dana vang tertanam dalam unsur-
unsur aktiva lancar dimana aktiva in1 merupakan aktiva yang sekali berputar i
kembali dalam bentuk semula atau aktiva dimana dana yang tertanam didalamnya
akan dapat bebas lagi dalam waktu pendek. Dengan demikian modal kerja
menurut konsep 1ni adalah keseluruhan di dalam aktiva lancar .

Konsep Kualitatif

Dalam konsep kualitatif n‘lodal keria 1tu hanya dikastkan dengan besaimya aktiva
lancar, maka konsep kualitatif ini pengertian modal kerja juga dikaitkan dengan
besarnya jumlah unatang lancar atau utang yang segera harus dibayar dengan
demikian maka sebagian dari aktiva lancar im harus disediakan untuk memenuhi
kewajiban finansial vang segera harus dilakukan, dimana bagian aktiva lancar ini
tidak boleh digunakan untuk membiayai operasional perusahaan untuk menjaga
likuiditasnya. Oleh karenanya maka modal kerja menurut konsep im adalah
sebagian dan aktiva lancar yang benar-benar dapat digunakan untuk membiayai

operasinya perusahaan tanpa mengganggu likuiditasnya yaitu merupakan
kelebihan aktiva lancar di atas utang lancarnya.

Konsep Fungsional

Konsep 1m mendasarkan pada fungsi dan dana dalam menghasilkan pendapatan
(income). Setiap dana yang dikerjakan atau digunakan dalam perusahaan adaiah
dimaksudkan untuk menghasitkan pendapatan. Ada sebagian dana yang

digunakan dalam suatu periode accounting tertentu yang seluruhnya langsung

mengahsilkan pendapatan bagi periode tersebut (current income) dan ada




sebahagian dana lain yang juga digunakan selama periode tersebut tetapi tidak
seluruhnya digunakan untuk menghasilkan “current income™. Untuk menghasilkan

modal hanya sebagai dana vang digunakan selama periode accounting. Sehingga

besarnya modal kenja adalah :
a. Besarnya kas.

b. Besamya persediaan.

besarnya piutang { yang dikurangi besamya keuntungan ).

Besarnya sebagian dana yang ditanamkan dalam aktiva tetap/besarnya adalah
sejumlah yang berfungsi turut menghasilkan current income tahun

bersangkutan.

Macam-macam modal kerja yaitu

Modal kerja permanen (permanent working capital) yaitu modal kerja yang harus
tetap ada pada perusahaan untuk dapat menjalankan fungsinya atau dengan kata
lain modal kena yang secara terus menerus diperlukan untuk kelancaran usaha.
Permanent working capital imi dapa dibedakan dalam :

a. Modal kerja primer (primary working capital) yaitu jumlah modal kerja
mimimum yang harus ada pada perusahaan untuk menjamin kontinuitas
usahanya.

b. Modal kerja normal (normal working capital) yaitu jumiah modat kerja vang

diperiukan untuk menyelenggarakan kas produksi normal.
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Modal kerja variabel (variable working capital) vaitu modal kerja yang jumlahnva

berubah-ubah sesuai dengan perubahan keadaan. Modal kerja ini dibedakan antara

lain -

a. Modal kerja musiman (seasonal working capital) vaitu modal kerja vang
Jumlahnya berubah-ubah disebabkan karena fluktuasi musim.
b. Modal kera siklis (svclical working capital vaitu modali kerja vang jumlahnya

beruban-ubah disebabkan karena fluktnasi konvungtur,

¢. Modal kerja darurat (emergency working capital) yaitu modal kerja vang
besarnya berubah-ubah karena adanya keadaan darurat vang tidak diketahui

sebelumnya (misalnya adanva pemogokan buruh, banjir, perobahan keadaan

ekonom yang medadak.

3. Perputaran Modal Kerja

Modal kerja selalu dalam keadaan operasi atau berputar dalam perusahaan selama
perusahaan vang bersangkutan dalam keadaan usaha. Periode perputaran modai
kerja (workng capital turnover period) dimulai dan saat dimana kas dihasilkan
dan komponen-komponen modal kerja samapi saat dimana kembali fagh menjasi
kas.
Makin pendek penode tersebut berarti makin cepat perputarannva atau makin
pendek tngkat perputarannya (turnover ratenya) berapa lama periode perputaran
modal kega adalah tergantung kepada berapa lama periode perputaran dari masing-

masing komponen dari periode perputaran modal kerja tersebut. Barang dagangan

adalah lebih pendek dari pada barang vang mengalami proses produksi.




1.

&

o

1.

Manajemen modal kerja pada dasarnya meliputi :

I, Perencanaan besarnya kebutuhan modal kerja.

2. Sumber-sumber pemenuhan modal kerja.

Penggunaan modal kerja
Analisa laporan sumber dan penggunaan modal kerja.

Perubahan terhadap kebutuhan modal kerja dalam satu periode (1 tahun) pada

-* waktu yang akan datang dapat dipernitungkan sebagai benkut :

Periode Perputaran Modal Kerja

Periode perputaran modal kerja adalah dimulai dari saat dimana kas diinvestasikan
ke dalam komponen-komponen modal kerja sampai saat dimana kembali lagi
menjadi kas,

Rata-rata pengeluaran kas perpeniode

Rata-rata pengeluaran kas perperiode adalah hasil perhitungan rata-rata dari segala
pengeluaran kas untuk melaksanakan kegiatan perusahaan sehan-han baik berupa

pembehan bahan baku, pembayaran upah tenaga kerja, biaya overhead, biaya

administrasi umum dan penjualan,

Sumber-sumber pemenuhan modal kera, dimana modal kerja yang

drbutuhkan oleh perusahaan dapat dipenuhi dan dua sumber vaitu

Sumber intern (internal sources) adalah modal kerja yang dihasilkan oleh

perusahaan sendin,

Sumber ekstern (external sources) adalah modal kerja vang berasal dari luar

perusahaan.
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Penggunaan modal kerja adalah menyebabkan perubahan bentuk maupun
penurunan jumlah aktiva lancar vang dimiliki perusahaan, namun tidak selalu
penggunaan aktiva lancar diikuti dengan perubahan penurunan jumlah modal kerja

yang dimilik: perusahaan

Besar kecilnya kebutuhan modal kerja terutama tergantung kepada dua faktor

vaitu :

a. Periode perputaran atau periode terikatny2 modal kerja.
b. Pengeluaran kas rata-rata setiap tahunnya.

Dengan jumlah pengeluaran setiap harinva yang tetap dengan semakin
lamanya periode perputarannya maka jumlahmodal kerja vang dibutuhkan adalah
makin besar. Demikian pula halnya dengan periode perputaran yang tetap, dengan
makin besarnya jumlah pengeluaran kas setiap harinya kebutuhan modal kerjapun

makin besar. Periode perputaran atau periode ternikatnya modal kerja adalah

merupakan keseluruhn atau jumlah dari periode-periode.
Laporan modal kerja akan menunjukkan :
a. Perubahan vang terjadi untuk setiap jenis atau elemen modal kerja vaitu

perubahan masing-masing pos aktiva lencar atau hutang lancar dan perubahan

secara keseluruhan dalam periode tertentu.

Sebab-sebab terjadinva perubahan modal kerja dan dari mana modal kerja

dtperoleh serta berbagai penggunaan modal kerja tersebut.
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2.1.4. Aktiva Lancar

Akuva lancar merupakan kekavaan perusahaan yang jangka waktu
penggunaanya tidak lebih dan satu tahun. Aktiva Jancar adalah aktiva vang jangka

waktu penggunaannya tidak tebth dan 1 (satu) tahun. Dalam laporan keuangan, aktiva

lancar terdiri dari kas diperusahaan dan kas perusahaan yang disimpan di bank,
persediaan barang dagangan, pembayaran dimuka, dan lain-lain. Aktiva lancar
sifatnya jangka pendek, arunva banwa perpularan aktiva lancat terseiui tidak icbih
dan 1 {satu) tahun.
Definisi aktiva lancar seperti vang dikemukakan oleh Bambang Riyanto (1989
. 12) adalah sebagai berikut : “Aktiva lancar ialah aktiva yang habis dalam satu kali
perputaran dalam proses produksi, dan proses perputarannya adalah dalam jangka
waktu pendek umumnya kurang dart satu tahun.”™

Berdasarkan definisi tersebut, jelas bahwa aktiva lancar sifatnva jangka

pendek, dimana perputarannya tidak lebih dan satu tahun.

-

2.1.5. Aktiva Tetap

Berbeda dengan aktiva lancar, aktiva tetap merupakan kekayaan yang dimiliki

oleh perusahaan dan memiliki jangka waktu lebih dan | (satu) tahun. Aktiva tetap

terdin dan dan : tanah, peralatan, dan inventaris kantor lainnya yang mempunyai

umur ckonomis lebih dar satu tahun. Definisi aktiva tetap dikemukakan oleh

Bambang Riyanto (1989 ; 12) sebagai berikut : “Aktiva tetap ialah aktiva yang tahan




lama yang tidak atau vang secara berangsur-angsur habis turut serta dalam proses

produksi.”

Dar defimisi tersebut dijelaskan bahwa aktiva tetap memiliki umur ekonomis

lebih dan satu tahun dan sifatnya jangka panjang.

2.1.6. Kebutuhan Modal Kerja

Dalam pelaksanaan kegiatan operasional suatu perusahaan, sanrgat diperlukan
adanya modal untuk membiavar sefuruh aktivitas operasional perusahaan. Dengan
adanya pembiayaan perusahaan seperti pengadaan barang dagangan, pembayaran
hutang dagang, pembayaran biava-biaya operasional perusahaan, dan lain-lain
membutuhkan modal yang cukup.

Agar perusahaan tidak terganggu likwiditasnya, maka perusahaan harus
membuat perencanaan kebutuhan modal kerja. Dalam pembuatan perencanaan
kebutuhan modal kerja tersebut perusahaan harus memperhatikan sumber dana dan
kebutuhan dana untuk membiayai seluruh pengeluaran-pengeluaran perusahaan.
Dengan adanya perencanaan kebutuhan modal kerja tersebut, dapat dipastikan bahwa

likuiditas tidak terganggu.

Secara umum modal merupakan sejumlah kekayaan yang ditamamkan oleh
pemilik perusahaan maupun pihak ketiga ke dalam perusahaan untuk menjalankan
aktivitas perusahaan, Modal vang ditanamkan oleh pemilik perusahaan disebut juga
dengan modal sendin, sedangkan modal yang ditanamkan oleh pihak ketiga dalam

bentuk pinjaman perusahaan disebut dengan modal pinjaman. Dalam menjalankan




17

setiap kegiatan operasional perusahaan dibutuhkan sejumlah modal baik modal kerja
maupun modal dalam bentuk investasi. Modal yang ada dalam suatu perusahaan
terdin dari modal saham yang merupakan setoran pemilik modal, modal pinjaman
yang diperoleh dan pihak ketiga, dan modal yang diperoleh dan kegiatan operasional

perusahaan vang merupakan laba bersih perusahaan.

Kebutuhan modal kerja = Periode Perputaran Modal Kerja x Rata-Rata

Pengeluaran Kas Perperiode.

2.1.7. Rasio Efektivitas

Rasio efektivitas rasio vang mengukur sampai sejauh mana pemanfaatan |
| . |
aktiva yang dimiliki oleh perusahaan. Rasio efektivitas yang digunakan adalah |

schagal benkut

Penjualan
a. Perputaran Aktiva=

Total Aktiva

Penjualan Kredit
b. Perputaran Piutang =

Piutang Rata-Rata

Harga Pokok Penjualan B
c. Perputaran Persediaan = ———--— —-— x 360

Rata-Rata Persediaan

Penjualan
d. Perputaran Modal Kenja = - ————

Aktiva Lancar — Hutang Lancar

Perputaran aktiva adalah kemampuan dana yang tertanam dalam keseluruhan

aktiva berputar dalam suatu periode tertentu. Perputaran piutang adalah kemampuan




dana yang tertanam dalam piutang berputar dalam suatu periode tertentu. Perputaran

Modal Kerja adalah kemampuan modal kerja (netto) berputar dalam suatu perisiklis

(cash cyle) dari perusahaan.

2.1.8. Rasio Efisiensi

Untuk  mengetahui  tingkat efisiensi perusahaan dalam kegiatan

operastonalnya, maka rasio efisiensi yang dapat digunakan adalah sebagat berikut :

-
-
-

Laba Sebelum Bunga dan Pajak
a. Profit Margin Ratio = . x 100%
Total Penjualan
EBIT
b. Rate of Return an Total Assets = x 100%
Total Aktiva

Laba Bersih Setelah Pajak

¢. Return on investment—= x 100%

Total Aktiva
Profit margin ratio dimaksudkan untuk mengukur besamya persentase laba sebelum
bunga dan pajak yang dihasilkan oleh perusahaan dalam satu periode yang

diperbandingkan dengan tingkat penjualan va..;: ‘Jicapat oleh perusahaan,

2.1.9, Rentabilitas

Untuk mengukur apakah perusahaan efisien dan cfekuf dalam penggunaan
dana yang ada dalam lingkungan organisasi perusahaan, tidak hanya dilihat dari

besarnya atau adanva laba vang diperoleh perusahaan dalam satu periode akuntansi,

sebab bisa saja perusahaan memperoleh laba namun tidak efisien dalam penggunaan




keuangan perusahaan. Untuk mengukur tingkat efisienst penggunaan modal
perusahaan harus menggunakan alat ukur vyang disebut dengan rentabilitas.
Rentabilitas suatu organisast perusahaan menunjukkan perbandingan antara laba yang
dicapai oleh perusahaan dengan aktiva atau modal yang menghasilkan laba tersebut.
Dengan kata lain bahwa rentabilitas merupakan alat untuk mengukur kemampuan
suatu perusahaan dalam menghasilkan laba selama periode tertentu dengan

menggunakan sumber dana yang tersedia. .

Menurut S, Munawir, (1999 ; 87) dijelaskan bahwa rasio yang rendah

menunjukkan kemungkinan sebagai berikut :

1. Adanya over investment dalam aktiva yang digunakan untuk operasi

dalam hubungannya dengan volume penjualan yang diperoleh dengan
aktiva tersbut.

2. Cermin rendahnya volume penjualan dibandingkan dengan ongkos yang
diperiukan.

Adanya inefisiensi baik dalam produksi, pembelian maupun pemasaran.
4. Adanya kegiatan ckonomi yang menurun/

L2

Pengertian rentabilitas ekonomis dikemukakan oleh Bambang Riyanto (1989 ;
28) sebagai benkut : “Rentabilitas ckonomis ialah perbandingan antara laba usaha
dengan modal sendini dan modal asing yang dipergur_lqkan untuk menghasilkan laba
tersebut dan dinyatakan dalam persentase.”

Dari definisi tersebut dijelaskan bahwa laba usaha yang dimaksud adalah laba
vang diperoleh perusahaan scbelum dikurangi dengan pajak penghasilan dan bungan
pinjaman pihak Kketiga, .akan diperbandingkan dengan total aktiva. Sedangkan
pengertian rentabilitas modal sendiri seperti vang dikemukakan oleh Bambang

Riyanto (1989 ; 38) sebagai berikut : “Rentabilitas modal sendiri atau sering juga
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dinamakan rentabilitas modal usaha adalah perbandingan antara jumlah laba vang
tersedia bagi pemilik modal sendiri di satu pihak dengan jumiah modal sendiri yang
menghasilkan laba tersebut.”

Dari definisi tersebut dijelaskan bahwa laba yang tersedia adalah laba yang
diperoleh perusahaan selama satu periode setelah bunga dan pajak dengan modal
sendini yang merupakan modal perusahaan yang berasal dari pemilik perusahaan dan
akumulasi laba perusahaan jang belum dibagikan kepada pemegang saham daiam
bentuk dividen.

Faktor-faktor yang mempengaruhi tinggi rendahnya rentabilitas modal sendiri
adalah laba sebelum bunga dan pajak serta modal sendin. Oleh sebab itu untuk
meningkatkan rentabilitas modal sendiri, maka upaya-upaya yang harus dilakukan
adalah meningkatkan Jaba sebelum bunga dan pajak perusahaan atau dengan
meningkatkan modal sendini yang diharapkan peningkatan volume penjualan. Untuk
meningkatkan laba sebelum bunga dan pajak, maka perusahaan harus meningkatkan
penjualan bersith atau dengan menekan biaya operasional perusahaan, Sedangkan
peningkatan jumlah mod_ql sendin dilakukan dengan harapan akan terjadi peningkatan

pada volume penjualan perusahaan dalam suatu periode tertentu.



2.2. Kerangka Pikir

Skema atas kerangka pikir tersebut adalah sebagai berikut -

[ PT. Mustika Karva
"‘ Abadi

'

Penggunaan Modal Usaha

R

Belum Efekuf dan Efsien

v o v
Rasio Kebutuhan Rasio Efisiensi Rasio Efektifitas
Modal Kerja L

Rekomendasi

Keterangun :

Penggunaan modal usaha oleh PT. Mustika Karya Abadi belum dilaksanakan
secara efektif da_n efisien. Sehingga untuk menganalisa penggunaan modal usaha
tersebut dilakul-ian dengan cara analisa Rasio kebutuhan Modal Kerja, Rasio Efisiensi

dan Rasio Efektifitas sebagal alat ukur untuk mengetahui efektifitas dan efisiensi

penggunaan modal usaha




2.3.  Hipotesis

Berdasarkan uraian-uraian tersebut di atas, maka penulis menarik suatu

hipotesis sebagai berikut : diduga bahwa PT. Mustika Karya Abadi belum efisien dan

efektif dalam penggunaan modal.



BAB {1

METODOLOGI PENELITIAN

3.1. DPaerah Penelitian

Dalam penyusunan skripst ini, penulis melakukan penelitian pada PT.

Mustika Karya Abadi yang berkedudukan dan berkantor pusat di Makassar.

3.2, Metode Pengumpuian Data

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penulisan skripsi ini
a&alah X
1. Penelitian kepustakaan (library research)
Penelitian ini dilakukan dengan mempelajari literatur-literatur yang ada
kaitannya dengan penulisan ini sebagai landasan teoritis dan pendekatan

yang dapat digunakan untuk menganalisa dan mengolah data yang

dikumpuikan.

2. Penelitian lapangan (field research)
Penelitian ini dilakukan untuk memperoleh data yang relevan dengan
penulisan ini, kemudian menganalisis data yang ada serta membandingkan
dengan teori-teori yang ada pada literatur-literatur.

3.3.  Jenis dan Sumber Data

3.3.1. Jenis Data

Adapun jenis data yang digunakan dalam penulisan ini adalah :



a. Data kualitatif, yaitu data yang bukan berupa angka-angka. Dalam
penulisan ini data kualitatfnya berupa stuktur organisast serta job
description dari masing-masing bagian vang ada dalam lingkungan
perusahaan.

b. Data kuantitatif, yaitu data yang berupa angka-angka. Dalam
penulisan ini data kuantitatifnya berupa data-data yang berhubungan

dengan penulisan herupza laporan keuangan perusahaan.

3.3.2. Sumber Data
Sumber data yang akan dikumpulkan oleh penulis dan akan
dipergunakan dalam penulisan tm adalah :
a. Data Primer
Adalah data yang diperoleh dzngan jalan mengadakan pengamatan

serta wawancara secara langsung dengan pimpinan perusahaan dan

staf perusahaan yang terkait.

b. Data Seknader
Adalah data yang diperoleh dan perusahaan berupa data
dokumentasi dan sumber informasi tertulis lainnya yang ada

kaitannya dengan pembahasan sknpsi ini.
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3.4. Metode Analisis

Metode analisis yang dipergunakan dalam penulisan ini untuk mengetahui
sampai sejauh mana efektifitas dan efisiensi penggunaan dana peusahaan adalah
metode kuantitatif vakni dengan melihat rasio-rasio kebutuhan modal %erja, rasio-
rasio efisiensi, dan efektifitas modal sendiri dengan rumus sebagai berikut :

1. Rasio Kebutuhan Modal Kerja

Penjual
Perputaran Modul Kerju = Uil |

Aktival.ancar — Hutan glancar

2. Rasio Efisiensi

Laba Sebelum Bunga dan Pajak

a.  Protit Margin Ratio = : x 100%
Penjualan

b. Rate Of Return an Total Assets = —EBLF— x 100%
Total Aktiva

c. Return on Investment = Laba Bersih setelah Pajak x 100%

Total Aktiva

3. Rasio Efektivitas

, Penjuala;
a.  Perputaran Aktiva = Lua:n_ﬂ
Total Aktiva

. i Kredi
b. Receivable Turnover = _P_enjualir_l edit

Piutang Rata — Rata




3.5.

1.

Harga Pokok Penjualan
c. Inventory Turnover = -
Rata-Rata Persediaan

Definisi Operasional

Modal pada hakekatnya merupakan hak pemilik perusahaan atas kekayaan
(aktiva) perusahaan. Besamya hak pemilik sama dengan aktiva bersih
perusakhaan yaitu selisth antara aktiva dan hutang.” _ -

Rentabilitas ekonomis ialah perbandingan antara laba usaha dengan modal
sendin dan modal asing yang dipergunakan untuk menghasilkan laba
tersebut dan dinyatakan dalam persentase.

Rentabilitas modal sendiri atau sering juga dinamakan rentabilitas modal
usaha adalah perbandingan antara jumlah laba yang tersedia bagi pemilik
modal sendin di satu pihak dengan jumliah modal sendin yang

menghasilkan laba tersebut.




BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1. Gambaran Umum Perusahaan
4.1.1. Latar Belakang Perusahaan

PT. Musttka Karya Abadi berkedudukan dan berkantor pusat di Makassar
sesuai dengan akte pendinan perusahaan No. 77 tahun 1992 vang dibuat dihadapan
notaris Ny. Pudji Redjeki Irawati, SH., Notaris di Makassar pada waktu itu, dan telah
mendapat persetujuan dan Menten Kehakiman Republik Indonesia dalam Surat

Keputusan  Mentern  Kehakiman  Republik  Indonesia  nomor  C2-

1650.HT.01.01. TH’93. PT. Mustika Karya Abad: didirikan sejak tanggal 26 Agustus

1992 dan bergerak dibidang perdagangan umum. Seiring dengan perkembangannya,

hingga saat 11 perusahaan bergerak dibidang distribus: produk “Semen Tonasa™.

Sesuai dengan akte pendirian perusahaan, dijelaskan maksud dan twuan
perusahaan adalah sebagai berikut :

1) Menjalankan usaha dalam bidang perdagangan umum, termasuk perdagangan
import-export, interinsuler, dan lokal, terutama perdagangan umum consumer
good yaitu kebutuhan barang-barang dan atau bahan-bahan schari-harn, antara lain
barang-barang kosmetik, obat-obatan farmasi dan alat-alat kesehatan, alat-alal

tulis kantor, barang-barang elektronik, baik untuk perhitungan sendirt maupun

secara komisi atau secara amanat.
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4)

3)

6)

7)

e

Menjalankan usaha dalam bidang jasa teknik dan biro jasa umum. antara lain
perbengkelan, pertukangan, pemeliharaan gedung-gedung dan kantor-kantor,
pemeliharaan air conditioning (AC), pemeliharaan listrik, serta segala sesuatu
yang berhubungan dengan itu, kecuali bidang hukum dan pajak.

Menjalankan usaha dalam bidang industri dalam arti kata vang seluas-luasnya.
Menjalankan usaha daiam bidang perkayuan, perkebunan, pertanian, kehutanan,
@an perikanan serta pertambangan. *

Menjalankan usaha dalam bidang pengangkutan darat dan menerima serta
mengangkut barang dan atau orang, atau bertindak sebagai agen dari perusahaan-
perusahaan lainnya.

Menjalankan usaha-usaha sebagai leveransir, supplier, grosir, distributor,
komisioner, perwakilan atau peragenan dari perusahaan-perusahaan atau badan-
badan lain, baik dari dalarh maupun tuar negeri.

Menjalankan usaha-usaha sebagai pemborong, kontraktor untuk semua pekerjaan
bangunan antara lain gedung-gedung, rumah-rumah (real estate), jalanan,
jembatan, konstruksi bangunan besi dan kayu serta pengurusan instalasi air,
listrik, gas, dan telepon serta semua pekerjaan yang berhubungan dengan itu.
Menjalankan usaha dalam bidang percetakan, penerbitan, penjilidan, dan
sejenisnya.

Berusaha dalam bidang budi daya hasil laut dalam arti kata yang seluas-luasnya
meliputi penikanan, pembibitan (hatchery) udang, ikan, penangkapan udang, ikan,

pendinginan udang dan ikan (cold storage).
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4.1.2. Struktur Organisasi

Salah satu alat dalam sistem pengendalian intern adalah dengan adanya
struktur organisasi. Dalam struktur organisasi secara jelas diuraikan mengenai
posisisl sctiap karyawan perusahaan dan uraian tugas dan tanggung jawab dari
masing-masing bagian. Dalam struktur orgamisast diatur mengenai tugas dan
tanggung jawab dan masing-masing bagian vang ada. Tugas dan tanggung jawab dan
masing-masing bagian harus dilakukan oleh setiap bagian agar udak terjadi tumpang
tindih dalam pekerjaan,

Struktur organisasi memudahkan bagi manajemen perusahaan dalam melibat
kinerja dari masing-masing bagian yang ada dalam lingkungan organisas: perusahaan.
Dalam struktur organisasi harus ada koordinasi antara bagian yang satu dengan
bagian yang lainnya agar tercipta saling kontrol antar bagian dalam orgamisasi
perusahaan untuk menjaga agar tidak tenadi penyimpangan dalam pelaksanaan
keuangan perusahaan. Misalnya bagian penagihan, harus dikontrol oleh bagian kasir
dan bagian akuntansi, demikian pula sebaliknya bagian kasir harus dikontrol oleh
bagian penagihan dan bagian akuntansi agar ada kecocokan antara catatan pada
bagian penagihan dengan bagian kasir dan bagian akuntansi. Benkut struktur

organisasi vang digunakan oleh perusahaan :
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Berdasarkan struktur organisasi tersebut, terlihat bahwa struktur organisasi yang
digunakan oleh perusahaan adalah struktur organisast yang berdasarkan fungsi.
Masing-masing bagian vang ada dalam struktur orgamsasi mempunyal fungsi
masing-masing yang saling terkoordinasi antara bagian vang satu dengan bagian yang

lainnya.

4.1.3. Job Description
Berdasarkan struktur organisasi yang ada, dijelaskan mengenai job descniption

dari masing-masing bagian sebagai benkut :

1. Dewan Komisaris

Dewan komisaris merupakan jabatan tertinggi dalam struktur organisasi. Yang
duduk dalam dewan komisaris adalah para pemegang saham perusahaan. Berikut
dijelaskan tugas dan tanggung jawab dari dewan komisans :

Membawahi : Direktur Utama

Tugas dan tanggung jawab :

a. Mengawasi jalannya perusahaan.

b. Meminta pertanggungjawaban kepada direktur perusahaan mengenai

kemajuan perusahaan dan hasil yang sudah dicapai.
¢. Mengangkat dan memberhentikan direktur utama.
d. Membahas hasil kerja direktur perusahaan untuk menentukan tmngkat

keberhasilan direktur dalam menjalankan perusahaan.




¢. Mengadakan rapat dengan direktur utama untuk membahas mengenai rencana
jangka pendek dan rencana jangka panjang perusahaan.
f. Mewakili perusahaan dalam urusan perusahaan yang tidak bisa diwakili oleh

direktur perusahaan.

2. Direktur Utama
Bertanggung jawab kepada - Dewan Komisaris.
Membawahi : - Sekretaris.
- Internal Auditor.
- Ka. Bag. Pemasaran.
- Ka. Bag. Pembelian.
- Ka. Bag. Gudang.
- Ka. Bag. Sumber Daya Manusta.
- Ka. Bag. Keuangan.
- Kepala Bagian Akuntansi.
Tugas dan tanggung jawab :
a. Membuat laporan pertanggungjawaban kegiatan perusahaan kepada
dewan komisaris.
b. Mengawasi kegiatan sekretaris.
¢. Meminta laporan pertanggungjawaban sekretarts.
d. Mengawasi kegiatan intcrnal auditor.

e. Meminta laporan pertanggungjawaban internal auditor.



f. Mengawasi kegiatan bagian pemasaran.

g Meminta laporan pertanggungjawaban dari ka. bag. Pemasaran.

h. Mengawasi kegiatan bagian pembelian,

i. Meminta laporan pertanggungjawaban dari ka. bag. pembelian.

J.  Mengawasi kegiatan bagian gudang.

k. Meminta laporan pertanggungjawaban dan ka. bag. gudang.

1. Mengawas! kegiatan bagian sumber daya manusia.

m. Meminta laporan kegiatan pertanggungjawaban dan ka. bag. sumber daya
manusia.

n. Mengawasi kegiatan bagian keuangan.

0. Memnta laporan pertanggungjawaban dari ka. bag. keuangan.

p. Mengawasi kegiatan bagian akuntznsi.

q. Meminta laporan pertanggungjawaban dan ka. bag. akuntansi.

r. Mewakihi perusahaan dalam segala urusan luar perusahaan yang tidak
boleh diwakili oleh ka. bag. yang ada.

s. Memimpin rapat antar kepala bagian,

3. Internal Auditor
Bertanggung jawab kepada : Direktur Utama.
Tugas dan tanggung jawab :
a. Membuat laporan intemal audit perusahaan kepada dircktur utama.

b. Mengawasi kegiatan bagian pemasaran.



a.

b.

c. Mengawasi kegiatan bagian pembelian.

d. Mengawasi kegiatan bagian sumber daya manusia.

¢. Mengawasi kegiatan bagian keuangan.

f. Mengawasi kegiatan bagian akuntans.

g Memerksa dan menganalisa laporan keuangan yang dibuat oleh bagian
akuntansi.

h. Mengevaluasi efektivitas sistem perusahaan. -

i. Memberikan saran perbaikan atas sistem yang ada dalam organisasi
perusahaan.

4. Sekretaris

Bertanggung jawab kepada : Direktur Utama.

Tugas dan tanggung jawab :

Mencatat surat masuk dan surat keluar.

Mengagendakan jadwal kegiatan direktur utama.

Sebagai notulen dalam rapat-rapat perusahaan.

Membuat surat keluar vang berhubungan utngan kesekretanatan.

Mengarsipkan surat masuk dan surat keluar.

5. Ka. Bag. Pemasaran
Bertanggung jawab kepada : Direktur Utama,

Membawahi : - Penjualan.

- Marketing.
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- Administras) pemasaran.

Tugas dan tanggung jawab :

a. Membuat laporan pertanggungjawaban bagian pemasaran kepada direktur
utama.

b. Mewakili bagian pemasaran dalam rapat kepala bagian dengan direktur
utama.

¢. Mengawasi kegiatan bagian penjualan.

d. Meminta pertanggungjawatan dari bagian penjualan.

e. Mengawasi kegiatan bagian marketing.

f. Meminta laporan pertanggungjawaban bagian marketing.

g, Mengawasi kegiatan administrasi pemasaran.

h. Meminta laporan pertanggungjawaban bagtan admini.strasi pemasaran.

i. Memimpin rapat bagian pemasaran.

6. Ka. Bag, Pembelian
Bertanggung jawab kepada : Direktur Utama
Tugas dan tanggung jawab :
a. Membuat laporan pertanggungjawaban bagian pembelian kepada direktur
utama.
b. Membuat order pembehan ke supplier.
¢. Menyeleksi calon suppher.

d. Membuat penawaran harga ke supplier.

e
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e. Mewakili bagian pembelian dalam rapat kepala bagian dengan direktur

utama.

7. Ka. Bag. Gudang
Bertanggung jawab kepada : Direktur utama
Membawabhi . - Administrast Gudang.
- Alat Berat.
- Keranik. |
- Dnver.
Tugas dan tanggung jawab :
a. Membuat laporan pertanggungjawaban bagian gudang ke dircktur utama.
b. Mengawasi barang yang masuk dan barang yang keluar,
c. Mengawasi kegiatan administrasi gudang.
d. Meminta laporan kegiatan administrast gudang.
¢. Mengawast kegiatan keranik.
f. Meminta laporan kegiatan keranik.
g. Mengawasi kegiaian alat berat.
h. Meminta laporan kegiatan alat berat.
1. Mengawasi kegiatan driver.
J.  Meminta laporan kegiatan driver.
k. Mewakili kegiatan gudang dalam rapat kepala bagian dengan direktur

utama.




8. Ka. Bag. Sumber Daya Manusia (SDM)
Bertanggung jawab kepada : Direktur Utama
Membawahi : - Personalia.

- Training.
- Adminisrasi.
Tugas dan tanggung jawab :
a. Membuat laporan pertanggungjawaban kegiatan bagian sumber daya
manusia kepada dircktur utama.
b. Mengawasi kegiatan personalia.
¢. Meminta laporan kegiatan personalia.
d. Mengawasi kegiatan bagian training.
€. Meminta laporan kegiatan dan bagian training.
f. Mengawasi kegiatan bagian administras.
g. Meminta laporan kegiatan bagian administrasi.
h. Memberikan penilaian kondite karyawan.

i. Mewakili bagian SDM dalam rapat kepala bagian dengan direktur utama.

9. Ka, Bag. Kenangan
Bertanggung jawab kepada : Direkiur Utama.
Membawahi : - Kasir.
- Penagihan.

Tugas dan tanggung jawab

———
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Membuat laporan pertanggungjawaban bagian keuangan kepada direkiur
utama.

. Mengatur cash flow perusahaan,

Menandatangani pembayaran yang dilakukan dengan cek.

Mengawasi kegiatan kasir.

Meminta laporan kas dari kasir.

hiengawasi bagian penagihan.

Meminta laporan dari bagian penagihan.

Membuat laporan cash flow.

Membuat anggaran perusahaan.

Mengontrol penerimaan dan pengeluaran perusahaan.

Membuat laporan cash management.

Mewakili bagian keuangan dalam rapat kepala bagian dengan direktur

utama.

10. Ka. Bag. Akuntansi

" bertanggung jawab kepada : Direktur Utama

Membawahi : - Penerimaan Kas/Penjualan.

- Pengeluaran Kas/Pengeluaran.
- Piatang.
- Hutang.

- Stock.
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- Pajak
Tugas dan tanggung jawab :
a. Membuat laporan pertanggungjawaban bagian akuntansi kepada direktur
utama.
b. Membuat laporan keuangan perusahaan.
¢. Mengawasi kegiatan pemegang buku penerimaan kas/penjualan.
d. Meminta laporan kegiatan pemegang buku penerimaan kas/penjualan.
e. Mengawasi kegiatan pemegang buku pengeluaran kas/pembelian.
f. Meminta laporan kegiatan pemegang buku pengeluaran kas/pembelian.
g. Mengawasi kegiatan bagian piutang.
h. Meminta laporan kegiatan bagian piutang.
i. Mengawasi kegiatan bagian hutang,
j. Meminta laporan kegiatan bagian hutang,
k. Mengawasi kegiatan bagian administrasi stock.
].  Meminta laporan kegiatan administrasi stock.
m. Mengawasi kegiatan bagian administrasi pajak.
n. Meminta laporan kegiatan bagian administrasi pajak.
0. Mewakili bagian akuntansi dalam rapat kepala bagian dengan direktur

utama,

11, Bagian Penjualan

Bertanggung jawab kepada : Ka. Bag. Pemasaran
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Tugas dan tanggung jawab :

a.

Membuat laporan pertanggungjawaban bagian penjualan ke ka. bag.
pemasaran.

Melavani konsumen.

Menerima order dan konsumen,

Membuka faktur penjualan.

Menyerahxan barang ke konsunen.

12. Bagian Marketing

Bertanggung jawab kepada : Ka. Bag. Pemasaran

Tugas dan tanggung jawab

a.

Membuat laporan pertanggungjawaban kegiatan bagian marketing kepada
ka. bag. pemasaran.

Mengadakan promosi produk.

Merancang rencana bentuk iklan.

Menawarkan produk kepada konsumen.

Membuat terobosan-terobosan baru agar produk dan perusahaan lebih
dikenal oleh masyarakat.

Menjelaskan kepada konsumen mengenai kelebihan produk yang

ditawarkan.

13. Bagian Administrasi Penjualan

Bertanggung jawab kepada : Ka. Bag. Pemasaran.
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Tugas dan tanggung jawab :

Membuat laporan kegiatan administrasi penjualan.
Mencatat hasil penjualan vang dilakukan.
Mengarsipkan faktur penjualan.

Mencatat nama-nama konsumen.

Membuat daftar penjualan kredit.

14. Bagian Administrasi Gudang

Bertanggung jawab kepada : Ka. Bag. Gudang

Tugas dan tanggung jawab :

a.

b.

Mencatat barang masuk dan keluar ke kartu stock.
Membuat laporan barang yang masuk.

Membuat laporan barang yang keluar.

Membuat laporan posisi stock.

Mengarsipkan dokumen-dokumen gudang.

15. Bagian Alat Berat

Bertanggung jawab kepada : Ka. Bag. Gudang

Tugas dan tanggung jawab :

a.

b.

Membuat laporan kegiatan bagian alat berat kepada ka. bag. gudang.
Mengontrol pemakaian alat berat.
Mengontrol kondist alat berat.

Mengawasi kegiatan alat berat.
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Mengontrol spare parts alat berat.

16. Bagian Keranik

Bertanggung jawab kepada : Ka. Bag. Gudang. .

Tugas dan tanggung jawab :

a. Membuat laporan kegiatan bagian keranik kepada ka. bag. gudang.

b. Menghitung barang yang masuk.

c. Menghitung barang yang keluar.

d. Melakukan koordinasi dengan driver mengenai barang yang diangkut

keluar dan gudang.

e. Mencocokkan nota barang yang masuk dengan fisik barang yang masuk.

f. Mencocokkan nota barang yang keluar dengan fisik barang yang keluar.
17. Bagian Ekspedisi

Bertanggung jawab kepada : Ka. Bag. Gudang.

Tugas dan tanggung jawab :

a.

Mengantar barang pesanan konsumen kepada konsumen.

b. Memelihara kendaraan yang digunakan.

C.

Menjaga kebersihan kendaraan.

18. Bagian Personalia

Bertanggung jawab kepada : Ka. Bag. Sumber Daya Manusia

Tugas dan tanggung jawab :
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a. Membuat laporan kegiatan bagian personalia.

b. Melakukan penilaian terhadap karvawan perusahaan.
c. Membuat usulan kenaikan gaji karyawan.

d. Melakukan rekruitmen karyawan.

e. Membuat laporan perkembangan jumiah karyawan.

19. Bagian Training
Bertanggung jawab kepada : Ka. Bag. Sumber Daya Manusia.
Tugas dan tanggung jawab :
a. Membuat laporan kegiatan bagian training.
b. Membuat program pengembangan sumber daya manusia.

¢. Melakukan training terhadap karyawan yang lama maupun baru.

20, Bagian Administrasi Personalia
Bertanggung jawab kepada : Ka. Bag. Sumber Daya Manusia
Tugas dan tanggung jawab :
a. Membuat laporan kegiatan bagian administrasi personalia. N
b. Mencatat data-data karyawan perusahaan.

¢. Mengarsipkan data-data karyawan perusahaan.

21. Bagian Kasir
Bertanggung jawab kepada : Ka. Bag. Keuangan

Tugas dan tanggung jawab :




a. Membuat laporan kegiatan bagian kasir.

b. Menerima hasil penagihan dari bagian penagihan.

c. Melakukan pembayaran hutang setelah ada persetujuan dari ka. bag.
keuangan.

d. Melakukan pembayaran pengeluaran-pengeluaran rutin.

¢. Membuat laporan harian kas.

£ Mengontrol penerimaan dan pengeluaran bank.

g. Membuat laporan penerimaan dan pengeluaran kas.

22. Bagian Penagihan

Bertanggung jawab kepada : Ka. Bag. Keuangan.

Tugas dan tanggung jawab :

a. Membuat laporan kegiatan bagian penagihan.

b. Melakukan penagihan sesuai dengan data yang diterima dan bagian
akuntansi.

¢. Melakukan penagihan sesuai dengan data yang diterima dari bagian
akuntansi khususnya bagian piutang dagang.

d. Membuat laporan hasil penagihan.

e. Menyerahkan hasil penagihan ke kasir.

f. Membuat tanda terima hastl penagihan

23. Bagian Penerimaan kas / Penjualan

Bertanggung jawab kepada : Ka. Bag. Akuntansi.
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Tugas dan tanggung jawab

a. Membuat laporan penerimaan kas.

b. Membuat laporan penjualan tunai dan kredit.

¢. Membuat rekapitulasi penenmaan kas.

d. Membuat rekapitulasi penjualan tunai dan kredit.

e. Mencatat transaksi penerimaan kas ke buku jurnal penerimaan kas.

f. Mencatat transaksi penjuaian tunai maypun penjuzlan kiedii ke buku
jurnal penjualan.

g. Melakukan koordinasi dengan bagian piutang dagang mengenai penjualan

kredit dan nama debtur.

24, Bagian Pengeluaran Kas / Pembelian
Bertanggung jawab kepada : Ka. Bag. Akuntansi
Tugas dan tanggung jawab |
a. Membuat laporan pengeluaran kas.
b. Membuat laporan pembelian tunat maupun kredit.
¢. Membuat rekapitulasi pengeluaran nas.
d. Membuat rekapitulasi pembelian tunai dan kredit.
¢. Mencatat transaksi pengeluaran kas ke buku jurnal pengeluaran kas.
f Mencatat transaksi pembelian tunai maupun kredit ke buku jumal

pembelian.
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g Melakukan koordinasi dengan bagian hutang dagang mengenai pembelian

kredit dan nama kreditur.

23, Bagian Piutang
Bertanggung jawab kepada : Ka. Bag, Akuntansi
Tugas dan tanggung jawab :
a. Membuat laporan kegiatan bagian piutang,
b. Mencatat nama debitur.
. Mengontrol saldo debitur setiap har:.
d. Membuat daftar piutang yang sudah jatuh tempo.

€. Melakukan koordinasi dengan bagian penerimaan kas / penjualan.

26. Bagian Hutang
Bertanggung jawab kepada : Ka. Bag. Akuntansi,
Tugas dan tanggung jawab :
a. Membuat laporan kegiatan bagian hutang.
b. Mencatat nama kreditur.
¢. Mengontrol saldo kreditur setiap hari.
d. Membuat daftar hutang yang jatuh tempo.

¢. Melakukan koordinasi dengan bagian pengeluaran kas / pembelian.

27. Bagian Stock

Bertanggung jawab kepada : Ka. Bag. Akuntansi,

- 1]




47

Tugas dan tanggung jawab

a. Membuat faporan kegiatan bagian stock.

b. Membuat laporan posisi stock harian dan bulanan.

¢. Mencatat barang yang masuk ke kartu stock.

d. Mencatat barang yang keluar ke kartu stock.

e. Melakukan perhitungan fisik stock yang ada di gudang.

f. Mencocokkan amlah fistk barang yang ada Jengan Kartu stock yang
dibuat.

g Mengontrol stock barang yang ada di gudang.

28. Bagian Administrasi Pajak
Bertanggung jawab kepada : Ka. Bag. Akuntansi
Tugas dan tanggung jawab :
a. Membuat laporan kegiatan bagian administrasi pajak.
b. Membuat surat setoran pajak.
c. Membuat laporan pajak penghasilan pasal 21.
d. Membuai1aporan pajak penghasilan pasal 22.
¢. Membuat laporan pajak penghasilén pasal 25.
f. Membuat laporan pajak PPN masa.

g Membuat administrasi perpajakan perusahaan.
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4.2,  Deskripsi Data
4,2.1. Analisis Laporan Kenangan
. Laporan keuangan menyajikan mengenai informasi keuangan perusahaan

dalam satu periode akuntansi, dimana laporan keuangan tersebut merupakan catatan-
catatan keuangan perusahaan pada masa yang lalu. Laporan keuangan lengkap terdiri
dari : neraca, laporan laba rugi, laporan perubahan saldo laba, dan penjelasan atas
laporan keuangan tersebut. Laporan keuangan merupakan sarana komunikasi

cuangan bagi semua pemakai laporan keuangan seperti manajemen perusahaan,
pemegang saham, kreditur, bank, fiskus, dan bahkan karyawan perusahaan. Dengan
adanya laporan keuangan yang disajikan oleh manajemen perusahaan, maka pemakai
laporan keuangan akan lebih mengetahui posisi keuangan perusahaan.

Laporan keuangan yang dibuat oleh perusahaan merupakan dasar untuk
menghitung tingkat efisiensi perusahaan, tingkat efektivitas perusahaan, dan
rentabilitas yang dicapai oleh perusahaan. Rentabilitas merupakan suatu alat ukur
keuangan untuk mengetahui apakah perusahaan sudah efektif dan efisien dalam
penggunaan dana yang dimiliki. Laporan keuangan yang disajikan ol¢h perusahaan
tersebut memudahkan bagi pemakai laporan keuangan untuk mengetahui apakah
perusahaan tersebut sehat atau tidak. Benkut laporan keuangan perusahaan selama

lima tahun terakhir yang terdiri dari neraca dan laporan laba rug .
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PT. MUSTIXA KARYA ABADI
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TABEL 5.2

PT. MUSTIKA KARYA ABADI
LAPORAN LABA RUGI
PER 31 DESEMBER
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Berdasarkan tabel 5.1 dan 5.2 yakni neraca dan laporan laba rugi perusahaan selama
lima tahun terakhir, tertihat bahwa perusahaan mampu meningkatkan total aktivanya
dari tahun 1997 sampai dengan tahun 2001. Begitu juga dengan laba vang dicapai
oleh perusahaan setiap tahun mengalami peningkatan. Namun demikian, laba yang
meningkat tersebut belum menjamin bahwa perusahaan sudah efisien dan efektif

dalam penggunaan dananya.

4.2.2. Perkembangan Total Aktiva

Total aktiva yang dicapai oleh perusahaan sesuai dengan tebel 5.1, mengalami
pemngkatan setiap tahun, Aktiva yang dimiliki oleh perusahaan terdin dari aktiva
lancar dan akuva tetap. Aktiva lancar merupakan aktiva yang masa pemakaiannya
tidak lebih dan 1 (satu) tahun. Aktiva tetap adalah aktiva vang masa pemanfaatannya
lebih dari 1 (satu) tahun. Total aktiva tetap yang dimiliki oleh perusahaan selama lima

tahun terakhir adalah :

Tabel 5.3
PERKEMBANGAN TOTAL AKTIVA PADA PT. MUSTIKA KARYA ABADI
Total Aktiva Perubahan !
Tahun (Rp) (Rp) (%) :
1997 1 386 554 750 - - F
1998 1.440.869.650 | 54314900 392 |
1999 153133909530 | 725213060 | 503 !
2000 1.528 821.350 ;: 15.430.600 1,02 ;
{ 2001 1.657.122.850 1 128.301.300 839 |

Sumber : PT. Mustika Karya Abadi, 2003
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Berdasarkan tabel 5.3 tersebut, terlihat bahwa total aktiva perusahaan mengalami
pemingkatan setiap tahun. Pada tahun 1998 total aktiva mengalami peningkatan
sebesar 3,92% dari tahun 1997, tahun 1999 mengalami peningkatan sebesar 5,03%
dari tahun 1998, tahun 2000 mengalami peningkatan sebesar 1,02% dari tahun 1999,
tahun 200t mengalami peningkatan sebesar 8,39% dari tahun 2000. Total nilai
perolehan aktiva tetap mengalami peningkatan setiap tahun, hal tersebut disebabkan

karena adanya laba yang dicapai oleh perusahaan setiap tahun, s

4.2.3. Total Hutang

Hutang merupakan kewajiban perusahaan yang harus t.:libayar kepada
krediturnya. Kewajiban perusahaan terdiri dari hutang dagang, hutang biaya, hutang
lain-lain, dan hutang pajak. Hutang-hutang perusahaan tersebut merupakan kewajiban
perusahaan untuk membayar sejumlah uang kepada krediturnya. Secara teoritis
kewajiban terdiri dari kewajiban lancar dan kewajiban jangka panjang. Kewajiban
lancar merupakan kewajiban perusahaan untuk membayar sejumlah uang kepada
kreditur yang jangka waktunya tidak lebih dari | (satu) tahun. Kewajiban jangka
panjang merupakan kewajiban perusahaan untuk membayir sejumlah uang kepada
krediturnya yang jangka waktu pelunasannya lebih dari 1 (satu) tahun. Hutang usaha
timbul karena adanya transaksi vang dilakukan oleh perusahaan secara kredit ataupun
adanya pengambilan uang di bank oleh perusahaan yang merupakan hutang

perusahaan kepada bank. Berikut hutang perusahaan selama {ima tahun -

N

- ]
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Tabe) 5.4
TOTAL KEWAJIBAN PADA PT. MUSTIKA KARYA ABADI

! | Tabun 1997 | Tabun199% | Tahun {999 | Tahun2000 | Tahun 2001

j Uraian : (Rp) i (Rp) . (Rp) % (Rp) {Rp}

| Hutang Dagang | 180.000.000 | 155.000.000 ‘l 135.010.000 | 49.976.000 ' 65 700,000

E Hutang Biaya 2 365000 | 2.157.000 1 983.000 { 1.736.000 i 1.615.000 |

| Hutang Lain-Lain | 1978000 l 1652.000 | 13640001 | 265000 | 1158000 |

! Hutang Pajak 2673000 1 2368.000  2189.000 | 2.785.000 ' 2.583.000

; Total Hutang j 187.016.000 f 161.177.000 : 140 546.000 | 55.762.000 : 71.056.000
\ |

|

Sumber : PT. Mustika Karya Abadi, 2003
Berdasarkan tabel 5.4 tersebut, nampak bahwa kewajiban perusahaan

mengalami penurunan setiap tahun,

4,2.4. Modal

Ekuitas merupakan modal perusahaan yang bersumber dari setoran modal
pemegang saham, saldo laba, dan laba tahun berjalan. Elemen-clemen dari ekuitas
adalah : modal saham dan saldo laba perusahaan. Modal saham yang dimiliki oleh
pemegang saham, dituangkan dalam suatu anggaran dasar perusahaan dimana dalam
anggaran dasar perusahaan tersebut dijelaskan jumlah setoran modal saham dari
masing-masing pemilik saham. Berikut data ekuitas perusahaan selama lima tahun

terakhir :
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Tabel §.5
PERKEMBANGAN MODAL PADA PT. MUSTIKA KARYA ABADI
| TowmlModal ,  Perubahan |
\ Tahun | (Rp)  Rp [ e |
Ci9e7 b ae9szgrso s - |
| | ' ' |
i . |
1998 | 1.279.692.630 © 80.153900 ! 668 -
1999 | 1372844950 93.152300| 728 |
| 2000 | 1 473.059.550 ° 100.214.600 | 730
| 1.586.066.850 ; 113.007.300 | 7,67 |
| :

| 2001
|

Sumber : PT. Mustika Karva Abadi, 2003
Tabel 5.5 tersebut menjelaskan bahwa modal saham perusahaan setama lima
tahun terakhir 1m 1idak mengalami perubahan, hal tersebut disebabkan karena tidak
adanya tambahan setoran modal dan pemegang saham. Saldo laba yang dicapai oleh
perusahaan mengalami peningkatan setiap tahun karena adanya laba vang diperoleh
perusahaan. Laba yang diperoleh perusahana juga mengalami peningkatan setiap
tahun. Dengan adanya peningkatan saldo laba tersebut, berarti bahwa total modal juga

bertambah setiap tahun.

4.2,5. Penjualan
Dengan adanva pentngkatan modal dan aktiva perusahaan, maka sangat
diharapkan perusahaan akan mampu menmingkatkan pendapatannyva dan hasil

penjualan juice markisa. Modal yang dimiliki serta akiiva yang ada, tentunya akan
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mendorong  peningkatan pendapatan perusahaan. Berikut pendapatan lima tahun

terakhir :
. Tabel 5.6
PERKEMBANGAN PENIUALAN PADA PT. MUSTIKA KARYA ABADI
_ Penjualan - Perubahan _:
?_Tahun I (Rp) E (Rp) {%a)
[
1997 1.185.000.000 2 -
; 1998 i 1.547.000.000 ; 362 000000 { 30,55 ::
1999 1.882.000.000 | 335.000.000 | 2165
2000 2.072.000.000 | 190,000.000 | 10,09
2001 2.653.000.000 | 581.000.000 ! 2804

Sumber : PT. Mustika Karya Abadi, 2003
Berdasarkan tabel 5.6 tersebut di atas, nampak bahwa hasil penjualan yang

dicapai oleh perusahaan mengalami peningkatan setiap tahun.

4.2.6. Biaya Umum dan Administrasi

Biaya umum dan administrasi merupakan pengorbanan ekonomis perusahaan
uniuk memperoleh manfaat pada masa vang akan datang Mantaat yang diperolch
perusahaan pada masa yang akan datang dengan pengorbanan ekonomis tersebut
berupa pendapatan dari hasil penjualan. Namun hal tersebut dapat tercapai jika
perusahaan mampu menciptakan efisiensi. Biava umum dan administrasi vang

dikeluarkan oleh perusahaan selama lima tahun terakhir dapat dilihat sebagai berikut
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Tabel 5.7
PERKEMBANGAN BIAYA UMUM DAN ADMINISTRASI PADA
PT. MUSTIKA KARYA ABADI

i
Sumber : PT. Mustika Karya Abadi, 2003

! Penpualan Perubahan }
‘Tahun (Rp) (Rp) (%_}__
1997 204.037.000 . -

! 1998 206.716.000 | 2679000 | 131 |
1999 . 207.652.000 636000 | 0.45 1
2000 208_973.0005 1.321.000 | 0,64 F
2001 | 210.189.000 | 1.216.000 | 0,58 |

Berdasarkan tabel 5.7 tersebut nampak bahwa biava umum dan administiasi yang

dikeluarkan oleh perusahaan mengalami peningkatan setiap tahun.

4.3. ‘Analisa Data
4.3.1. Rasio Kebutuhan Modal Kerja

Dalam setiap kegiatan yang dilakukan oleh perusahaan vang beorientasi laba,
sangat membut.iin modal kerja untuk mendukung kegiatan tersebut. Modal kenga
perusahaan diperoleh dari hutang jangka pendek perusahaan ataupun modai sendin,
dimana modal kerja yang diperoleh tersebut akan digunakan untuk membeli barang
dagangan untuk menghasilkan keuntungan bagi perusahaan. Tingkat perputaran

modal kenja dapat dihitung sebagar berikut



Tahun 1997

Diketahu

Penjualan = Rp. 1.185.000.000
Aktiva Lancar = Rp. 351.731.750
Hutang Lancar=Rp. 187.016.000

Penjualun

PerputaranilodalKerja =
Aktival.uncar — Hutan glancar

1.185.000.000

PerputaranModalKena = < o 50— 187.016.000
= 7.19 kali

Tahun 1998

Diketahut :

Penjualan = Rp. 1.547.000.000

Aktiva Lancar = Rp. 551.623.650

Hutang Lancar= Rp. 161.177.000

Penjuulan

PerputuranModalKerja =
Aktival.ancar — Hu tan gl.ancar

1.547.000.000
551.623.650-161.177.000

PerputaranModalKerja =

= 3,96 kah
Tahun 1999
Diketahut
Penjualan = Rp. 1.882.000.000
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Aktiva Lancar = Rp.  769.375.950
Hutang Lancar= Rp.  140.546.000

Penjualan

PerputaranModulKerju = :
‘ Aktivalancar — FHutan glancar

1.318.000.000
769.375.950 - 140.546.000

PerputaranModalKerja =

= 2,09 kali
Tahun 200
Diketahui :
Penjualan = Rp. 2.072.000.000

Aktiva Lancar = Rp.  929.175.530
Hutang Lancar=Rp. 55.762.000

Penjualun

PerputarandlodalKerja =
Aktival uncar — Hutan gluncar

2.072.000.000

PerputaranModalKernja =
929.173.550 - 55.762.000
=237 kah
Tahun 2001
Diketahu :
Pemjualan - Rp. 2.653.000.000

Aktiva Lancar = Rp. 1.202.278 850

Hutang Lancar=Rp.  71.056.000
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Penjualun

PerputaranModalKerja =
Aktival.ancar — Hutan glancar

2.653.000.000
1.202.278.850 - 71.056.000

PerputaranModalKerja =

=235 kali

4.3.2. Rasio Efisiensi

Untuk mencapal iaba yang dibaiapkan, perusahaan harus monghemat
pengeluaran biaya agar tercipta efisiensi dalam perusahzan, Dengan tingkat efisiensi
yang dicapal oleh perusahaan akan mendorong peningkatan perusahaan pada masa
yang akan datang dan meningkatkan laba perusahaan. Perhitungan efisiensi

perusahaan adalah sebagai berkui

Tahun 1997
Diketahui :
Laba sebelum bunga dan pajak =Rp.  79.545.100
Penjualan =Rp. 1.185.000.000
Laba bersih setelah pajak =Rp.  65.565.100
Total aktiva = Rp. 1.386.554.750
Laba Sebelum Bunga dan Pajak
a. Profit Margin Ratio = x 100%
Penjualan
79.545.100
Profit Margin Ratio = x 100%
1.185.000.000

=6,71%

El




EBIT
b. Rate Of Return an Total Assets = x 100%
Total Aktiva
79.545.100
Rate Of Return an Total Assets = x L00%
1.386.554.750
=5,74%
Laba Bersih setelah Pajak
¢c. Retum on Investment = x 100%
Total Aktiva .
65.565.100
Return on Investment = x 100%

1.386.554.750

=473%
Tahun 1998
Diketahut
Laba sebelum bunga dan pajak = Rp.
Penjualan =Rp. L.
Laba bersih setelah pajak = Rp.

Total aktiva

98.477.900

547.000.000

80.153.900

= Rp. 1.440.869.650

Laba Sebelum Bunga dan Pajak

a. Profit Margin Ratio = x 100%
Penjualan
98.477.900
Profit Margin Ratio = x 100%
1.547.000.000

= 6,37%
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EBIT
b. Rate Of Return an [otal Assets = -x 100%
Total Aktiva

98.477.900
Rate Of Return an Total Assets = - x 100%
1.440.869.650

=6,83%

L.aba Bersih setelah Pajak
¢. Retum on Investment = - x 100%

Total Axtiva

80.153.900
Return on Investment = x 100%
1.440.869 650

=5.56%

Tahun 1999

Diketabw :

Laba sebelum bunga dan pajak =Rp. 115.496.300
Penjualan = Rp. 1.882.000.000
Laba bersih setelah pajak =Rp. 93.152.300
Total aktiva = Rp. 1.513.390.950

Laba Sebelum Bunga dan Pajak
a. Profit Margin Ratio = x 100%

Penjualan

115.496.300
Profit Margin Ratio = x 100%
: 1.882.000.000

=6,14%
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t. Rate Of Return an Total Assets =

Rate Of Return an Total Assets =

¢. Return on Investment =

Return on Investment =

Tahun 2000

Diketahui

Laba sebelum bunga dan pajak
Penjualan

laba bersih setelah pajak

Total aktiva

a. Profit Margin Ratio =

Profit Margin Ratio =

EBIT
x 100%
Total Aktiva
115.496.300
x 100%
1.513.390.950
= 7,63%
Laba Bersih setelah Pajak
x 100%
Tote+Aknva
03.152.300
x 100%

1.513.390.950.

=6,16%

=Rp. 124.838.600
= Rp. 2.072.000.000
=Rp. 100.214.600
= Rp. 1,528.821.550

L.aba Sebelum Bunga dan Pajak

x 100%
Penjualan

124.838.600
x 100%

2.072.000.000

=6,03%
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b. Rate Of Return an Total Assets = x 100%
Total Aktiva

124.838.600

Rate Of Return an Total Assets = x 100%
1.528.821.550
=8 17%
Laba Bersih setelah Pajak
c. Return on Investment = x 100%
Towal Aktuiva
100.214.600
Retum on Investment = x 100%

1.528.821.550

=6,56%
Tahun 2001
Diketahui
Laba sebelum bunga dan pajak =Rp. 144.603.300
Penjualan =Rp. 2.653.000.000
Laba bersih setelah pajak =Rp. 113.007.300
Total aktiva =Rp. 1.657.122.850
Laba Sebelum Bunga dan Pajak
a. Profit Margin Ratio = x 100%
Penjualan
144.603.300
Profit Margin Ratio = x 100%
2.653.000.000
=545%
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EBIT
b. Rate Of Return an Total Assets = ——— x 100%
Total Aktiva
144,603 300
Rate Of Retumn an Total Assets = x 100%
1.657.122 850
=8 73%
Laba Bersih setelah Pajak
¢. Retum on Investment = x 100%
| o Tolal Akiva
113.007.300
Return on Investment = x 100%

1.657.122.850

=6,82%

4.3.3. Rasio Efektivitas

Setiap perusahaan mengharapkan agar modal yang dimiliki dapat digunakan
secara efektif. Artinya bahwa modal yang dimiliki oleh perusahaan dapat digunakan
secara tepat sesuat dengan kebutuhan perusahaan. Perhitungan efektivitas

penggunaan modal perusahaan adalah sebagai berikut :

Tahun 1997

Diketahui

Total penjualan Rp. 1.185.000.000
Total aktiva Rp. 1.386.554.750
Penjuatan kredit Rp. 985.000.000

tHarga pokok penjualan Rp. 901.417.900



Penjualan
a. PerputaranAktiva = -—————
Total Aktiva

1.185.000.000

PerputaranAktiva =
1.386.554.750

= 0,85 kah

Penjualan Kredit

b. Receiwvable Turnover = :
Piutang Rata-Rata

085.000.000

Receivable Turnover =
269.500.000

= 3,65 kali

Harga Pokok Penjualan

c. Inventory Turnover =
Rata-Rata Persediaan

901.417.900
Inventory Tumover =
15.769.000
= 57,16 kali

Tahun 1998
Diketahui :
Total penjualan Rp. 1.547.000.000
Total aktiva Rp. 1.440.869.650
Penjualan kredit Rp. 1.187.000.000

Harga pokok penjualan Rp. 1.241.806.100




66

Penjualan
a. PerputaranAktiva =

Total Aktiva

1.547.000.000
PerputaranAktiva = .
1.440.869.650

= 1,07 kali

Penjualan Kredit
b. Recewvable Tumover =

Plutang Kala-Rata

1.187.000.000

Receivable Turnover =
350.069.700

=3.39 kali

Harga Pokok Penjualan
¢. Inventory Turmover =

Rata-Rata Persediaan

Tahun 1999

Diketahui ¢

1.241.806.100
Inventory Turnover =
14.072.500
= 88,24 kali
Total penjualan Rp. 1.882.000.000
Total aktiva Rp. 1.513.390.950
Penjualan kredit Rp. 1.318.000.000

Harga pokok penjualan Rp. 1.558.851.700




Penjualan

Total Aktiva

a. PerputaranAktiva =

1.882.000.000

PerputaranAktiva =
1.513.390.950

= 1,24 kah
Penjualan Kredit

b. Receivable Turnover = . 4
Piutang Rata-Rata

1.318.000.000

Receivable Tumover =
549 000.300

=2 40 kal

Harga Pokok Penjualan

¢. [nventory Turnover =
Rata-Rata Persediaan

1.558.851.700

Inventory Turnover =

16.836.000
= 92.39 kah

Tahun 2000

Diketahui

Total penjualan Rp. 2.072.000.000
Total aktiva Rp. 1.528.821.550
Penjualan kredit Rp. 1.583.000.000
Harga pokok penjualan Rp. 1.738.188.400
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Penjualan

a. PerputaranAktiva =
Total Aktiva

2.653.000.000

PerputaranAktiva =
1.657.122.850

= 1.6 kah
Penjualan Kredit

b. Receivable Turnover = —- e
. Piutang.Rata-Rata

1.788.000.000

Receivable Tumover =
949 476.200

= 1,88 kal

Harga Pokok Penjualan

¢. Inventory Turnover =
Rata-Rata Persediaan

2.298.207.700

Inventory Turnover =
15.567.600

= 147,63 kah




BAB V1

SIMPULAN DAN SARAN

S.1.  Simpulan
Berdasarkan pada uraian-uraian pada bab-bab sebelumnya, maka dapat
disimpulkan sebagai berikut :
| Perusahaan belom efekiif gan efisten dalam penggunaan dananya. Hal
tersebut teriikat dengan masih rendahnya rasio efisiens dan efektifitas yang
dicapai oleh perusahaan.
2. Faktor-faktor yang mempengaruhi sehingga efektivitas  dan efisiensi
penggunaan dana perusahaan belum maksimal adalah dengan tidak adanya
alat kontro! yang digunakan oleh perusahaan untuk mengontrol penggunan

dana perusahaan yang ada.

5.2. Saran-Saran
Setelah melakukan penelitian pada PT. Mustika Karya Abadi, maka beberapa
saran vang dapat diberikan sebagai berikut :
1. Meningkatkan efektivitas dan efisiensi penggunaan modal usaha perusahaan
dengan membuat perencanaan laba, perencanaan biaya, dan efektifkan aktiva
untuk meningkatkan penjualan serta merealisasikan perencanaan yang telah

dibuat.
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2. Untuk memperbesar profit margin, perusahaan dapat menggunakan 2 (dua)
alternatif yakni menambah biava usaha sampai tingkat tertentu dan
mengusahakan tambahan penjualan lebik besar dari tambahan biaya usaha,
dan mengurangi pendapatan dari sales sampai tingkat tertentu dan diusah;kan
adanya pengurangan biaya usaha yang sebesar-besarnya. Memperbesar
perputaran aktiva dengan menambah modal usaha sampai tingkat tertentu dan
diusahakan tercapainya tambahan penjualan yary sebesar-ocsamya. Dan
dengan menambah penjualan sampai tingkat tertentu diusahakan penurunan

atau pengurangan operating assets sebesar-besamya.
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